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Abstract. This study aims to improve the learning outcomes of class XI students on the material of identification
and control of food crop diseases through the application of the Problem Based Learning (PBL) learning model.
The research method used is classroom action research (PTK) with the Kemmis and Taggart model which is
carried out in two cycles. Each cycle consists of planning, action, observation, and reflection stages. The subjects
of the study were class XI ATPH 1 students at SMK Negeri 1 Purwosari. The method of data collection was
through learning outcome tests and observation sheets. The results of the study showed that the application of the
PBL model can improve students' learning outcomes on the material. The increase in learning outcomes can be
seen from the percentage of learning completion from 63.6% in cycle 1 to 84.8% in cycle 2.

Keywords: Problem Based Learning, learning outcomes, classroom action research, food crop diseases, Kemmis
and Taggart models.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI pada materi identifikasi dan
pengendalian penyakit tanaman pangan melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model Kemmis dan Taggart
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI ATPH 1 di SMK Negeri 1 Purwosari. Metode pengumpulan data
melalui tes hasil belajar dan lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi tersebut. Kenaikan hasil belajar terlihat dari persentase
ketuntasan belajar dari 63,6% pada siklus 1 menjadi 84,8% pada siklus 2.

Kata kunci: Problem Based Learning, hasil belajar, penelitian tindakan kelas, penyakit tanaman pangan, model
Kemmis dan Taggart.

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan di Indonesia memainkan peranan penting dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, termasuk dalam bidang pertanian. Pendidikan di bidang pertanian,
khususnya di bidang agribisnis tanaman pangan dan hortikultura bertujuan untuk
mempersiapkan dan membekali peserta didik dengan pengetahuan dan keterampilan yang
relevan agar dapat menghadapi tantangan di sektor pertanian secara efektif.

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik abad 21 adalah kemampuan
analisis dan berpikir kritis. Sebagaimana Ernaini et al., (2021) mengatakan bahwa berpikir
kritis adalah salah satu indikator dari berpikir tingkat tinggi yang dimaknai dengan berpikir
konvergen, logis, dan reasoning. Oleh karena itu, guru perlu memahami situasi dan kondisi

untuk mencari cara yang tepat dalam mengembangkan keterampilan peserta didik abad 21
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selama proses pembelajaran. Namun, dalam pelaksanaan pembelajaran masih ditemukan
berbagai kendala yang menghambat pencapaian hasil belajar yang optimal sesuai harapan dan
tujuan pembelajaran. Salah satu permasalahan yang sering terjadi dalam pembelajaran
agribisnis tanaman pangan dan hortikultura adalah rendahnya hasil belajar peserta didik,
terutama pada materi identifikasi dan pengendalian penyakit tanaman pangan.

Berdasarkan observasi awal di kelas XI ATPH 1 SMK Negeri 1 Purwosari menunjukkan
bahwa hasil belajar peserta didik tergolong rendah. Rendahnya hasil belajar ini disebabkan oleh
beberapa hal, seperti kurangnya keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran karena
penggunaan metode pengajaran yang masih bersifat konvensional. Kegiatan pembelajaran
diketahui masih berpusat pada guru dan kurang melibatkan peserta didik dalam proses berpikir
kritis dan pemecahan masalah. Metode pembelajaran yang kurang variatif juga mengakibatkan
peserta didik menjadi kurang termotivasi dan sulit memahami konsep-konsep yang bersifat
aplikatif. Ini terbukti dari banyaknya peserta didik yang memperoleh nilai di bawah KKTP
(Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) yaitu sebesar 80. Peserta didik juga terlihat
kurang antusias dan terlibat aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini didukung
oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Novitasari et al., (2024) yang menyebutkan
bahwa metode konvensional membuat peserta didik cenderung hanya diam dan tidak aktif
selama pembelajaran.

Dengan melihat permasalahan yang ada, guru perlu menemukan metode pembelajaran
yang cocok dan dapat memberikan dampak positif pada peserta didik. Solusinya, guru dapat
menerapkan inovasi model pembelajaran yang lebih interaktif dan mampu meningkatkan
keterlibatan peserta didik secara aktif. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah model

pembelajaran Problem-Based Learning (PBL).

2.  KAJIAN TEORITIS

Prinsip pembelajaran abad 21 menekankan pentingnya pengembangan keterampilan
berpikir kritis, kolaboratif, kreatif, serta kemampuan memecahkan masalah dan literasi
teknologi. Mashudi (2021) menyebutkan bahwa pembelajaran abad 21 meliputi beberapa
elemen penting, yaitu: (1) Pembelajaran yang dihubungkan dengan konteks dan perkembangan
dunia, (2) Adanya pembelajaran lintas disiplin, (3) Pengembangan cara berpikir tingkat rendah
dan tinggi, (4) Transfer pembelajaran ke dunia nyata, (5) Pengembangan keterampilan
metakognitif, (6) Perbaikan kesalahpahaman secara langsung, (7) Pembelajaran berbasis kerja

sama tim, (8) Pemanfaatan teknologi, dan (9) Penumbuhan kreativitas peserta didik. Dengan
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kata lain, pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, tetapi menuntut peran aktif peserta didik
dalam proses memperoleh pengetahuan dan mengembangkan kemampuan berpikirnya.

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu indikator utama dari keterampilan
berpikir tingkat tinggi (HOTS), yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi tantangan Revolusi
Industri 4.0. Ferdinan, (2021) menyatakan bahwa peserta didik yang memiliki kemampuan
berpikir kritis akan lebih siap menghadapi tantangan dan perubahan zaman. Kemampuan ini
tidak hanya penting dalam konteks akademik, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari, karena
mampu mendorong peserta didik berpikir logis, sistematis, dan mampu mengambil keputusan
yang bijak.

Lebih lanjut, menurut Suci et al., (2023), hasil belajar peserta didik merupakan indikator
penting dalam mengukur keberhasilan proses pembelajaran. Hasil belajar ini dapat
mencerminkan sejauh mana peserta didik memahami konsep, keterampilan yang dikuasai, serta
perubahan sikap yang terjadi selama pembelajaran. Namun, pencapaian hasil belajar tersebut
tidak terlepas dari berbagai faktor yang memengaruhinya. Diah et al., (2025) menjelaskan
bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal seperti minat dan motivasi peserta didik,
serta faktor eksternal seperti dukungan keluarga dan strategi pembelajaran yang diterapkan
guru.

Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar adalah penggunaan metode pembelajaran
yang monoton dan kurang variatif. Sukma et al., (2024) menyebutkan bahwa metode
pembelajaran yang kurang inovatif dapat menurunkan motivasi belajar dan menyebabkan
kesulitan peserta didik dalam memahami konsep, terutama pada materi yang bersifat aplikatif
dan menuntut penalaran. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu
meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar.

Salah satu pendekatan yang dianggap efektif untuk meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar peserta didik adalah model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL). Model ini
menekankan pada proses pemecahan masalah nyata sebagai media belajar yang menuntut
peserta didik berpikir kritis, berkolaborasi, serta aktif mencari dan merumuskan solusi terhadap
permasalahan yang diberikan (Sartika et al., 2025). Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman konsep secara mendalam, tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab dan
kemandirian belajar.

PBL berlandaskan pada teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan
diperoleh melalui pengalaman langsung dan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
belajar (Salsabila & Mugowim, 2024). Hal ini menjadikan peserta didik sebagai subjek aktif

yang membangun sendiri pengetahuannya, bukan sekadar penerima informasi dari guru.
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Penelitian yang dilakukan oleh Amcasari et al., (2016) Mengungkapkan berbagai
keunggulan dari model pembelajaran berbasis masalah, antara lain: (a) Membantu peserta didik
memahami isi pelajaran secara lebih mendalam; (b) Menantang kemampuan berpikir dan
memberikan kepuasan dalam menemukan pengetahuan; (c) Meningkatkan aktivitas belajar; (d)
Memungkinkan peserta didik mentransfer pengetahuan ke konteks kehidupan nyata; (e)
mengembangkan kemampuan berpikir kritis; dan (f) Menumbuhkan minat belajar.

Meskipun demikian, model PBL juga memiliki beberapa kekurangan yang perlu
dipertimbangkan, seperti: (a) Kurang efektif apabila peserta didik tidak memiliki minat dalam
pemecahan masalah; (b) Memerlukan waktu persiapan yang cukup lama; dan (c) Ketuntasan
pemahaman terhadap masalah yang diangkat sangat menentukan keberhasilan pembelajaran.

Dengan mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan tersebut, model Problem-Based
Learning (PBL) tetap menjadi salah satu strategi pembelajaran yang relevan untuk diterapkan
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, terutama pada materi yang menuntut analisis

dan pemecahan masalah, seperti identifikasi dan pengendalian penyakit tanaman pangan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model dari
Kemmis dan Taggart yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus melalui empat tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Desain penelitian tindakan kelas model
Kemmis dan Taggart adalah sebagai berikut:

/ PELAKSANAAN \

PERENCANAAN OBSERVASI
REFLEKSI /
PELAKSANAAN \
PERENCANAAN ‘ OBSERVASI |
REVISI

REFLEKSI /

Gambar 1. Model Kemmis dan Taggart (Gayatri & Wirakusuma, 2016)
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Sedangkan menurut Astuti et al., (2022), berikut ini penjelasan dari setiap tahapan dalam model
Kemmis dan Taggart:
a. Perencanaan

Kegiatan perencanaan mencakup penyusunan Modul Ajar, menyiapkan soal diskusi

dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), lembar observasi keaktifan peserta

didik, dan soal post-test di setiap siklus.
b. Tindakan/Pelaksanaan

Pelaksanaan ini dilakukan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran pada Modul

Ajar yang telah disusun sebelumnya. Kegiatannya mencakup kegiatan awal, kegiatan

inti, dan kegiatan penutup.

c. Observasi/Pengamatan

Observasi ini dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan rencana

pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar melalui ranah kognitif. Pengamatan ini juga

menggunakan instrumen asesmen berupa lembar observasi yang digunakan oleh teman

kelompok saat PPL 2.

d. Refleksi

Tahap terakhir adalah refleksi. Refleksi merupakan tahap mengkaji dan melihat hasil

tindakan yang telah dilakukan selama penelitian tindakan kelas. Kemudian, dilakukan

perbaikan-perbaikan berdasarkan hasil refleksi agar dapat terjadi peningkatan hasil
belajar pada siklus berikutnya.

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI Agribisnis Tanaman Pangan dan
Hortikultura (ATPH) 1 di SMK Negeri 1 Purwosari, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur, Tahun
Pelajaran 2024/2025, yang berjumlah 33 peserta didik. Adapun pelaksanaan PTK sepenuhnya
dilakukan secara luring pada semester 2.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah melalui tes hasil
belajar (post-test) dan lembar observasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif
untuk melihat peningkatan hasil belajar peserta didik. Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes
tertulis dalam bentuk pilihan ganda dan persentase kuantitas belajar klasikal.

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran diperoleh dari ketentuan sekolah, sedangkan

persentase ketuntasan belajar klasikal dihitung dengan rumus berikut (Mahmudah et al., 2021):

umlah siswa yang tuntas belajar
p=1 Yang /9Ty 100%

Jumlah siswa keseluruhan

Keterangan:

p = Persentase ketuntasan belajar klasikal.
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Hasil perhitungan ketuntasan klasikal dikelompokkan ke dalam 5 kategori, yakni sangat

baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Berikut kriterianya:
Tabel 1. Kategori Keberhasilan Peserta Didik

Tingkat Keberhasilan (%) Kualifikasi
>80% Sangat Baik
60-79% Baik
40-59% Cukup
20-39% Kurang
<20% Sangat Kurang

Sementara itu, menurut Samad & Nur (2024) Cara untuk mengetahui keaktifan peserta

didik dapat dilakukan dengan mengacu pada kategori berikut:
Tabel 2. Kategori Aktivitas Peserta Didik

No. Nilai Kategori
1 90-100 Sangat aktif

2 80-89 Aktif

3 70-79 Sedang

4 60-69 Tidak aktif

5 <59 Sangat tidak aktif

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil yang diperoleh dari penelitian tindakan kelas di SMK Negeri 1 Purwosari adalah
terdapat peningkatan hasil belajar yang meningkat di setiap siklusnya, mulai dari pra-siklus,
siklus 1, hingga siklus 2. Ini terlihat dari meningkatnya jumlah peserta didik yang mampu
mencapai nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) setelah mengerjakan post-
test dari pra siklus sebesar 45,5% menjadi 63,6% pada siklus 1 atau meningkat sebesar 18,1%.
Pada siklus 1 ini tingkat keberhasilan peserta didik berdasarkan kriteria ketuntasan klasikal
termasuk dalam kategori Baik (60-79%). Namun, peneliti masih ingin mengetahui apakah
masih bisa terjadi peningkatan hasil belajar yang lebih baik sehingga dilakukan siklus 2. Pada
siklus 2, peserta didik yang mencapai nilai ketuntasan minimal sebesar 84,8% atau mengalami
kenaikan sebesar 21,2% dari siklus 1. Ada pun tingkat keberhasilan peserta didik pada siklus
2 termasuk dalam kategori Sangat Baik (=80%).
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Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik untuk Setiap Siklus pada Ranah Kognitif

Hasil Belajar Peserta Didik Pra-siklus Siklus 1 Siklus 2
Nilai Tertinggi 100 100 100
Nilai Terendah 33 40 60
Rata-rata 65.5 73.6 84,8
Jumlah Siswa Tuntas 15 Orang 21 Orang | 28 Orang
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 18 Orang 12 Orang | 5 Orang
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran | 80 80 80
(KKTP)
Persentase Ketuntasan Klasikal (%) 45,5% 63,6% 84,8%

(Sumber: Hasil Analisis Data)

Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dilihat adanya peningkatan rata-rata nilai hasil belajar
mulai dari pra-siklus, siklus 1, dan siklus 2. Nilai rata-rata hasil belajar ketika pra-siklus adalah
65,5. Pada siklus 1, nilai rata-rata hasil belajar peserta didik hanya mencapai angka 73,6 dan
masih di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran yang ditentukan oleh sekolah,
yaitu 80. Kemudian, pada siklus 2, nilai rata-rata meningkat menjadi 84,8. Artinya, nilai
tersebut sudah melampaui kriteria ketuntasan minimal. Peningkatan rata-rata hasil belajar
peserta didik yang didukung oleh adanya peningkatan jumlah peserta didik yang mengalami
ketuntasan hasil belajar. Dari 33 peserta didik, sebanyak 15 orang menunjukkan nilai post-test
yang melampaui kriteria ketuntasan minimal. Sedangkan 18 orang lainnya masih belum
mencapai ketuntasan minimal. Oleh karena itu, dilakukan siklus 1 untuk meningkatkan hasil
belajarnya. Pada siklus 1, jumlah peserta didik yang mengalami ketuntasan sebanyak 21 orang.
Kemudian, terdapat peningkatan menjadi 28 orang pada siklus 2 dan diikuti dengan kenaikan
presentase ketuntasan kelas. Data tersebut jika disajikan dalam bentuk grafik adalah sebagai
berikut.
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Grafik 1. Rata-Rata Hasil Belajar Peserta Didik untuk Setiap Siklus pada Ranah Kognitif

Hasil Belajar Peserta Didik

M Hasil Belajar  ® Ketuntasan Klasikal (%)

84,8 84,8
73,6
65,5 63,6
I : I

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

Hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem
Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Ini terlihat dari adanya
peningkatan presentase ketuntasan pada setiap siklus. Pada akhir siklus 2 juga menunjukkan
adanya respon yang baik dari peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran pada materi
Identifikasi dan Pengendalian Penyakit Tanaman Pangan. Nilai ini memenuhi indikator
ketuntasan klasikal yang ingin dicapai yaitu 80%.

Tabel 2. Hasil Observasi Keaktifan Peserta Didik

Siklus Persentase (%) Kategori
Siklus 1 88,3 Aktif
Siklus 2 98,7 Sangat Aktif
Rata-rata 93,5 Sangat Aktif

(Sumber: Hasil Analisis Data)

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa presentase rata-rata keaktifan peserta didik
pada pelaksanaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada siklus 1 adalah
88,3 atau berada pada kategori aktif. Namun, peneliti ingin meningkatkan keaktifan ini
sehingga dilakukan siklus 2. Pada siklus 2, terbukti keaktifan peserta didik masih dapat
ditingkatkan, sehingga diperoleh persentase rata-rata keaktifan peserta didik menjadi 98,7 atau
berada dalam kategori sangat aktif.

Kondisi ini sesuai dengan harapan peneliti, di mana penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning dapat menciptakan pembelajaran yang menarik dan dapat
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meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik. Dengan demikian, hal ini pada akhirnya dapat
meningkatkan kemampuan kognitif dan hasil belajar peserta didik.
Pembahasan

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada materi Identifikasi dan
Pengendalian Penyakit Tanaman Pangan yang dilakukan di kelas X1 ATPH 1 SMK Negeri 1
Purwosari berhasil meningkatkan rata-rata belajar peserta didik dari 65,5 pada pra-siklus
menjadi 84,8 pada siklus 2. Hasil belajar ini diketahui telah mencapai ketuntasan belajar pada
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) >80. Peningkatan sebesar 19,3 menjadi
bukti bahwa peserta didik mengalami peningkatan pemahaman terhadap materi Identifikasi dan
Pengendalian Penyakit Tanaman Pangan. Ini sejalan dengan Isma et al., (2021) yang
menyatakan bahwa Problem Based Learning berkontribusi positif terhadap hasil belajar karena
meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Peningkatan ini juga didukung oleh perubahan metode dari teacher-centered learning ke
student-centered learning. Pratiwi et al., (2024) mengatakan bahwa peserta didik tidak lagi
hanya mendengarkan materi, tetapi berperan aktif untuk menemukan jawaban atas suatu
permasalahan, berdiskusi, dan menyusun solusi dalam kelompok. Ini menumbuhkan rasa
tanggung jawab terhadap pembelajaran dan motivasi belajar.

Selain itu, model Problem Based Learning menekankan pada kegiatan penyelesaian
masalah sebagai inti dari proses pembelajaran, di mana keterlibatan peserta didik sangat tinggi
(student-centered learning) dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah yang relevan
dengan situasi nyata (Sari et al., 2024). Model pembelajaran ini menyajikan permasalahan-
permasalahan yang menggali pemikiran kritis dan logika peserta didik terhadap topik materi
yang sedang dipelajari.

Diskusi yang aktif membantu peserta didik secara lebih mandiri dalam mencari informasi
dan berinteraksi dengan sesama peserta didik sehingga dapat menumbuhkan bakat intelektual
peserta didik dalam menganalisis masalah. Hasilnya, peserta didik telah mampu menerapkan
pengetahuan yang diperoleh dalam menyelesaikan berbagai tugas dan dapat mencapai
ketuntasan belajar (Nazira et al., 2025). Sementara itu, apabila ditinjau dari hasil observasi,
aktivitas peserta didik dalam pembelajaran melalui model pembelajaran Problem Based

Learning (PBL) juga mengalami peningkatan pada setiap siklusnya.
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Menurut Tiara et al., (2024), pelaksanaan model Pembelajaran Problem Based Learning
terdiri dari lima fase berikut:

1. Orientasi Peserta Didik Terhadap Masalah

Pada fase pertama, guru menjelaskan mengenai tujuan pembelajaran dan melakukan
apersepsi untuk menggali pengetahuan awal peserta didik. Guru juga membagikan motivasi
kepada peserta didik agar berkontribusi dalam kegiatan pembelajaran. Selanjutnya, peserta
didik dihadapkan pada suatu permasalahan yang disajikan dalam bentuk studi kasus dan
disertai gambar/visual pendukung.

2. Mengorganisasikan Peserta Didik untuk Belajar

Pada fase kedua, guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok, di mana
masing-masing kelompok beranggotakan 4-5 orang. Setiap kelompok menerima Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang berisi permasalahan mengenai materi identifikasi dan
pengendalian penyakit tanaman pangan. Dengan arahan yang jelas dari guru, peserta didik
secara aktif mencari dan mengumpulkan informasi yang relevan untuk menyelesaikan
permasalahan dalam LKPD tersebut.

Peserta didik pada fase ini telah menunjukkan kemampuannya dalam mengatur dan
membagi tugas pengerjaan LKPD dan apa yang akan mereka lakukan bersama untuk
memecahkan masalah tersebut. Setelah selesai mengerjakan LKPD, kelompok perwakilan
menyampaikan hasil diskusinya.

3. Membimbing Peserta Didik dalam Penyelidikan

Selanjutnya, guru membimbing peserta didik untuk melakukan diskusi kelompok,
bertukar informasi, dan bekerja sama dalam pengerjaan LKPD. Guru memastikan peserta didik
melakukan pemecahan masalah yang terdapat dalam LKPD dengan mengumpulkan informasi
dari berbagai sumber seperti internet, buku, dan jurnal ilmiah. Selama bekerja dalam kelompok,
guru juga mengamati dan mendorong setiap anggota untuk berperan aktif dalam diskusi dan
menentukan solusi atas masalah yang ada.

4. Menyajikan Hasil Karya Peserta Didik

Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi mereka di depan kelas. Menurut Nasution et al., (2024), kegiatan presentasi membantu
peserta didik agar lebih berani menyampaikan pendapat dan aktif bertanya serta mengurangi
kebingungan tentang materi yang dipelajari. Di sisi lain, kelompok lain juga mendapat
kesempatan untuk menanggapi hasil karya teman lainnya.
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5. Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

Pada fase terakhir, peserta didik dalam kelompok melakukan refleksi terhadap
pembelajaran melalui diskusi. Selain itu, guru juga melaksanakan refleksi dan membimbing
peserta didik dalam menyusun rangkuman hasil pembelajaran. Kemudian, peserta didik
mengamati rangkuman dan refleksi yang diberikan oleh guru. Peserta didik juga dapat
menyampaikan pengalaman belajar dan apa yang sudah dipelajari.

Secara keseluruhan, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu peserta didik
membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar mereka sendiri. Menurut Salsabila &
Mugowim (2024) Selama proses pembelajaran, guru tidak menjadi satu-satunya sumber
informasi, melainkan sebagai pendukung bagi peserta didik dalam belajar. Peserta didik dapat
menerima informasi dari sumber belajar lain untuk memperkaya informasi, seperti belajar dari
internet dan buku referensi yang menunjang perubahan pengetahuan peserta didik. Ini sesuai
dengan pendekatan konstruktivisme yang menitikberatkan pada keaktifan peserta didik dalam
membangun pemahamannya terhadap apa yang telah mereka pelajari dengan cara
mengumpulkan informasi dan menafsirkannya serta mengaitkannya dengan pengalaman
mereka sebelumnya (Suryana et al., 2022).

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) juga berpengaruh dalam
meningkatkan keaktifan peserta didik. Sejalan dengan pendapat Maulina & Suryaningtyas,
(2024) yang menyatakan bahwa keaktifan belajar peserta didik menjadi salah satu aspek yang
sangat penting dalam menentukan keberhasilan pembelajaran. Keaktifan belajar ini mencakup
keterlibatan peserta didik dalam berbagai aktivitas pembelajaran, baik secara fisik maupun
psikis, yang melibatkan peserta didik untuk berpikir, berdiskusi, bertanya, dan memecahkan
masalah secara mandiri maupun kelompok. Dengan menerapkan PBL, peserta didik bisa aktif
bertukar pendapat dengan teman sebaya, menyelesaikan tugas kelompok, dan bertanya kepada
guru apabila terdapat materi yang belum dipahami. Wahyuni et al., (2023) menambahkan
bahwa adanya elemen pendukung selama proses pembelajaran, seperti gambar-gambar yang
berkaitan dengan topik pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih
menarik. Guru telah menampilkan beberapa contoh gambar sehingga membantu peserta didik

agar lebih mudah mengingat informasi yang diperoleh dan menyelesaikan permasalahan.
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5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
kelas XI ATPH 1 pada materi Identifikasi dan Pengendalian Penyakit Tanaman Pangan.
Kenaikan hasil belajar terlihat dari adanya peningkatan jumlah peserta didik yang tuntas atau
memiliki nilai di atas KKTP sebanyak 21 orang pada siklus 1 (persentase ketuntasan 63,6%)
dan 28 orang pada siklus 2 (persentase ketuntasan 84,8%). Sementara itu, penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning juga mampu meningkatkan keaktifan peserta didik
selama proses pembelajaran. Ini terbukti berdasarkan data siklus 1 menunjukkan persentase
rata-rata keaktifan peserta didik sebanyak 88,3% (kategori aktif) dan meningkat menjadi 98,7%
(kategori sangat aktif).

Oleh karena itu, berdasarkan hasil analisis tersebut, peneliti memberikan beberapa saran,
seperti: (1) Bagi pihak sekolah agar dapat melakukan pengembangan kepada guru untuk
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi untuk meningkatkan keterampilan peserta
didik abad 21. Misalnya model pembelajaran Problem Based Learning (PBL); (2) Bagi pihak
guru agar menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk
meningkatkan hasil belajar dan keaktifan belajar peserta didik. Guru juga bisa menambahkan
variasi metode pembelajaran agar dapat memotivasi dan memberikan semangat kepada peserta
ddik dalam belajar; (3) Bagi peneliti selanjutnya agar mampu melakukan kajian yang lebih
mendalam mengenai penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam

meningkatkan hasil belajar dan keaktifan belajar peserta didik.
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